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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang kontekstualisasi makna 

makna jihad dalam al-Qur`an studi komparasitafsi>r  fi Z}ila>l al-Qur’a>n karya 

Sayyid Qut}b dan tafsi>r  al-Mara>ghi>y  karya Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y terdapat 

beberapa hal yang bisa disimpulkan yaitu: 

1. Sayyid Qut}b dan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y menafsirkan makna jihad 

dalam al-Qur’an dengan pengertian pertama, jihad dengan al-Qur’an 

maksudnya menurut Sayyid Qut}b dengan bacaan al-Qur’an maka bisa 

menggoncangkan hati dan jiwa orang-orang yang ingin menghancurkannya, 

sedangkan al-Mara>ghi>y lebih menekankan terhadap perintah untuk 

melakukan jihad dengan pesan-pesan al-Qur’an dengan cara berdakwah. 

Kedua, jihad dan hijrah perintah untuk berjihad melawan orang-orang yang 

ingin menghancurkan orang-orang Islam dan agamanya sebelum melakukan 

hijrah. Ketiga, jihad bermakna kerja keras dan sungguh-sungguh maksudnya 

dalam berjihad bukanlah hal yang menjadi kepentingan bagi Allah akan 

tetapi kepentingan bagi mujahid itu sendiri, karena Allah memerintahkan 

berjiad untuk memperbaiki diri mujahid dan hatinya, meningkatkan 

gambarannya dan cakrawala pandangannya, menghilagkan sifat bakhil 

dengan nyawa dan harta. Keempat, jihad dengan harta dan jiwa termasuk 

golongan orang-orang yang beriman berbeda dengan badui yang iman 
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mereka hanyalah kata-kata yang lahir saja, sedangkan mereka masuk agama 

hanya karena takut terhadap pedang supaya darah dan harta mereka 

terpelihara. Kelima, jihad dalam konteks perang, maksudnya dalam berjihad 

tidak ada perbedaan anatar tua dan muda miskin atau kaya semua 

diperintahkan untuk berjihad fi sabililla>h.  

2. Perbedaan antara tafsi>r  fi Z}ila>l al-Qur’a>n dan tafsi>r  al-Mara>ghi>y  yakni 

dengan dari segi tujuannya tafsi>r  fi Z}ila>l al-Qur’a>n condong terhadap 

pergerakan terhadap doktrin-doktrin keislaman yang kokoh, sedangkan tafsi>r  

al-Mara>ghi>y perkembangan terhadap keilmuan Islam sebagaimana contohnya 

dalam memerangi orang-orang kafir dan munafik. Sayyid Qut}b tidak 

pandang pilih semua harus dilawan dengan keras, sebab orang munafik tidak 

ada bedanya dengan orang kafir sama-sama berpaling terhadap Allah dan 

rasulnya. Sedangkan menurut al-Mara>ghi>y memerangi orang-orang kafir dan 

munafik itu berbeda cara kalau memerangi orang kafir perangilah dengan 

menggunakan pedang dengan keras, sedangkan kalau memerangi orang 

munafik perangilah dengan menggunakan lisan yakni dengan menggunakan 

hujjah. Sedangkan persamaannya walaupun tujuan berbeda tertapi cara 

penafsirannya sama baik dari segi metodenya maupun corak pendekatannya. 

Sehinggi tidak jauh beda di dalam tafsirannya antara Sayyid Qut}b dengan 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y. 

B. Saran 
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Penelitian tentang  studi komparasi tentang makna jihad dalam al-

Qur’an dalam Tafsir fi Z}ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}b dan tafsir al-Mara>ghi>y 

karya Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y ini tentu saja sangat jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, diharapkan dilakukan penelitian dengan tema yang sama, agar 

dapat diraih pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna jihad dalam al-

Qur’an. Karena dengan dilakukan penelitian ulang dengan menggunakan 

pendekatan yang berbeda akan didapatkan kesimpulan yang berbeda pula.  

Oleh sebab itu, dalam kajian ini penulis hanya mengupas studi 

komparasi tentang makna jihad dalam al-Qur’an dalam Tafsir fi Z}ila>l al-Qur’a>n 

karya Sayyid Qut}b dan tafsir al-Mara>ghi>y karya Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y  

dengan langkah-langkah yang telah ditempuh oleh penulis saja, dengan tujuan 

minimal bisa dipahami serta bisa dijadikan acuan sebagai dasar untuk kajian 

studi al-Qur’an.  

Kemudian, saran yang diberikan demi kesempurnaan penelitian ini akan 

selalu diterima dengan tangan terbuka dan lapang dada, demikian pula kritik 

yang membangun dalam penilaian-penelitian ini, akan selalu dinanti sebagai 

bahan pertimbangan. Wa Alla>h A’lam Bi Al-S}awa>b 

 


